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ABSTRAK 

 

 

Penelitian ini mendeskripsikan peran perempuan Katolik dalam mendukung pendidikan dan 

pembinaan iman anak-anak di kawasan perbatasan Malaysia. Fokus utama penelitian ini 

adalah untuk memahami kontribusi aktif perempuan Katolik dalam mengembangkan nilai-

nilai keagamaan dan moral di tengah tantangan lingkungan perbatasan yang beragam. 

Dalam konteks pendidikan, perempuan Katolik tidak hanya berperan sebagai pendidik 

formal, tetapi juga sebagai agen pengajaran nilai-nilai iman dalam kehidupan sehari-hari 

anak-anak mereka. Penelitian ini melibatkan pendekatan kualitatif untuk mendokumentasikan 

praktik-praktik pendidikan dan pengajaran yang diterapkan oleh perempuan Katolik, serta 

bagaimana mereka mengintegrasikan ajaran keagamaan dalam pendidikan anak-anak mereka. 

Kondisi perbatasan menambah kompleksitas peran perempuan Katolik, karena Perempuan 

Katolik dihadapkan pada dinamika sosial, ekonomi, dan agama. Penelitian ini 

mengidentifikasi strategi yang digunakan oleh perempuan Katolik untuk mengatasi tantangan 

ini, termasuk bagaimana mereka memelihara keberagaman dan membangun pemahaman 

antarbudaya dalam komunitas yang heterogen. 

Penelitian ini juga menganalisis dampak peran perempuan Katolik dalam membentuk 

landasan moral dan spiritual anak-anak, dengan melibatkan perspektif anak-anak yang 

menjadi subjek pendidikan. Hasil penelitian ini memberikan wawasan yang mendalam 

tentang peran penting perempuan Katolik dalam membentuk karakter anak-anak di kawasan 

perbatasan, dan bagaimana hal ini dapat menjadi elemen kunci dalam membangun 

masyarakat yang harmonis dan religius. 

Melalui pemahaman yang diperoleh dari penelitian ini, diharapkan dapat dirumuskan 

rekomendasi kebijakan dan program pendidikan yang lebih efektif untuk memanfaatkan 

peran perempuan Katolik sebagai pilar utama dalam pendidikan dan pembinaan iman anak-

anak di kawasan perbatasan Malaysia. 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Indonesia adalah negara dengan keanekaragaman budaya dan agama. Di kawasan 

perbatasan Indonesia dengan Malaysia, terdapat beragam komunitas, termasuk perempuan 

Katolik yang memainkan peran penting dalam membentuk masyarakat yang beragam. 

Penelitian yang akan membahas peran perempuan Katolik di kawasan perbatasan, keadaan 

pendidikan di daerah tersebut, dan bagaimana pembinaan iman anak menjadi hal penting bagi 

keluarga Katolik di wilayah.  

Provinsi Kalimantan Barat yang berbatasan langsung dengan negara Malaysia perlu 

maju. Salah satu aspek penting meraih kemajuan itu ialah tersedianya Sumber Daya Manusia 

(SDM) yang berkualitas. SDM berkualitas akan menjadikannya mampu menghadapi arus 

globalisasi dan memiliki daya tawar serta daya saing yang tinggi. Saat ini dan masa yang 

akan datang akan sangat diperlukan manusia-manusia yang memiliki ilmu pengetahuan dan 

ketrampilan kompetitif. SDM yang berkualitas itu terutama ditunjang oleh kemajuan di 

bidang pendidikan. Hal ini sejalan dengan RPJMD Provinsi Kalimantan Barat 2013-2018, 

yang salah satu isu strategisnya adalah Peningkatan dan pemerataan akses pelayanan 

pendidikan yang berkualitas. 

Peningkatan kualitas SDM yang dicanangkan oleh Gubernur Kalimantan Barat tersebut 

diarahkan mulai pada pendidikan tingkat dasar dan menengah yang dikenal dengan wajib 

belajar 12 tahun. Besarnya masalah pendidikan di Kalimantan Barat beriringan dengan 

masalah disparitas dan kekhususan wilayahnya, sebagai propinsi yang wilayahnya luas dan 

berbatasan dengan negara lain, ditinjau dari letak geografis dapat menguntungkan tetapi juga 

merugikan. Keuntungannya adalah kemudahan akses dengan beberapa negara sehingga 

terjadi kemudahan dalam pertukaran informasi dan teknologi. Disisi lain, kekurang siapan 

dari sumberdaya manusianya dapat berakibat pada peningkatan kemiskinan masyarakat 

(sebagai daerah terpencil, terluar, dan tertinggal) karena adanya perdagangan global. Oleh 

karena itu sebagai upaya untuk meningkatkan potensi dan kualitas sumber daya manusia 

maka perlu adanya peningkatan jumlah lembaga pendidikan Anak Usia Dini (PAUD). 

Undang-undang No. 20 Tahun 2003 tentang system Pendidikan Nasional dalam pasal 

28 ayat (4) berbunyi “Pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan non formal terbentuk 
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Kelompok bermain (KB), Taman Penitipan Anak (TPA), atau bentuk lain yang sederajat”. 

Berdasarkan UU tersebut diatas, maka dapat dipahami bahwa pendidikan anak usia dini yang 

lazimnya dikenal dengan istilah PAUD tidaklah merupakan sesuatu yang baru lagi, karena 

keberadaan PAUD sebagai pendidikan yang sangat fundamental sudah diakui secara 

internasional. Hal ini terbukti dengan adanya kesepakatan para pakar tumbuh kembang anak 

diseluruh dunia yaitu menetapkan masa usia dini merupakan masa emas (the golden age) dan 

peletak dasar (Pondasi awal) bagi pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

Pembangunan nasional sesuai dengan GBHN long life education yang telah 

dicanangkan dalam dunia pendidikan di Indonesia, bahwa pendidikan dilakukan seumur 

hidup, artinya bahwa pendidikan tidak mengenal batas usia, ketika masih dalam rahim ibu 

hingga masuk ke liang lahat yaitu mati pendidikan harus tetap dilakukan. 

Pada tahapan tersebut tentunya bahan-bahan pendukung dan penentu suksesnya tujuan 

pendidikan sangat diperlukan. Diantaranya adalah sarana prasarana yang memadai seperti 

guru-guru yang profesional, pengadaan fasilitas yang sesuai dengan kebutuhan tahapan 

pendidikan. 

Dalam konteks Pendidikan dan pembinaan iman anak maka pendukung-pendukungnya 

yang sifatnya urgent adalah peranan orang tua, terutama kaum perempuan yang interaksi 

emosionalnya tinggi dengan anak usia dini tersebut selain tempat yang nyaman, aman dan 

menyenangkan. Kita ketahui bahwa bermain adalah dunia yang dimiliki anak. Banyak hal 

yang mereka peroleh dari cara mereka bermain. Bermain bagi anak tidak sekedar cara mereka 

mencari kesenangan, namun akan menghasilkan kesimpulan, referensi pemahaman dan 

pengetahuan serta analogi yang diciptakan oleh imajinasi dan curiousity mereka dari hasil 

bermainnya. Mereka akan belajar motorik halus dan kasar, belajar bahasa, science dan 

sebagainya dari bermainnya itu juga. 

Karena itu, perempuan khususnya perempuan Katolik yang turut serta mencerdaskan 

kehidupan bangsa, perannya secara aktif perlu didorong untuk mencari dan berusaha 

meningkatkan kualitas pendidikan pada tataran anak usia dini. Hal ini dilakukan dalam 

bentuk mengarahkan guru-gurunya agar terus mencari referensi belajar dan memenuhi 

kebutuhan peserta didik dengan memberikan fasilitas tempat yang nyaman bagi mereka. 

Perempuan Katolik di kawasan perbatasan Indonesia dengan Malaysia berperan sebagai 

pemegang nilai-nilai agama dan budaya. Mereka adalah pilar dalam mempertahankan tradisi 

dan keyakinan agama Katolik di tengah keragaman masyarakat sekitar. Sebagai ibu, saudari, 

atau istri, mereka berperan dalam menyatukan keluarga dan memastikan keluarga mereka 

tetap berpegang teguh pada ajaran agama. 
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Peran perempuan Katolik tidak hanya terbatas pada ranah rumah tangga. Di banyak 

kasus, mereka juga aktif berkontribusi dalam kegiatan keagamaan dan sosial di masyarakat. 

Sebagai anggota umat Katolik, mereka mendukung kegiatan kebaktian di gereja, mendirikan 

kelompok doa, dan turut serta dalam kegiatan sosial seperti pelayanan makanan bagi yang 

membutuhkan atau mengajar di sekolah minggu. 

Perempuan Katolik di perbatasan sering kali juga berperan dalam menjaga dan 

melestarikan adat istiadat setempat. Dengan kepekaan terhadap lingkungan sosial mereka, 

perempuan Katolik memainkan peran penting dalam menjaga harmoni antara berbagai 

kelompok agama di kawasan perbatasan. 

Pendidikan di kawasan perbatasan seringkali menghadapi tantangan. Akses terhadap 

fasilitas dan sumber daya pendidikan seringkali terbatas, yang dapat berdampak negatif pada 

tingkat literasi dan pengetahuan masyarakat setempat. Hal ini juga berdampak pada 

perempuan Katolik di wilayah ini. Namun, meskipun tantangan tersebut, perempuan Katolik 

berperan dalam mempromosikan pendidikan di komunitas mereka. Mereka menyadari 

pentingnya pendidikan bagi perkembangan generasi mendatang dan upaya mereka dapat 

membantu meningkatkan akses ke pendidikan dasar di wilayah tersebut. Selain itu, beberapa 

perempuan Katolik juga menjadi guru atau tenaga pengajar di sekolah-sekolah lokal untuk 

membantu mengatasi masalah keterbatasan tenaga pengajar. 

Pembinaan iman anak menjadi prioritas bagi keluarga Katolik di kawasan perbatasan. 

Perempuan Katolik memainkan peran kunci dalam memberikan pengajaran agama Katolik 

kepada anak-anak mereka. Mereka mengajarkan nilai-nilai kasih, toleransi, dan rasa hormat 

terhadap sesama agar anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan berakhlak mulia. 

Selain itu, perempuan Katolik juga aktif dalam kegiatan pembinaan iman, seperti 

mengikuti retret atau kebaktian keluarga. Mereka juga turut serta dalam kelompok katekese, 

di mana mereka bersama-sama belajar dan mendalami iman Katolik, sehingga dapat 

membimbing anak-anak dengan lebih baik. 

B. Perumusan Masalah 

Mendidik dan membina iman anak Katolik pada Masyarakat Perbatasan di Kabupaten 

Sanggau”. Masalah umum tersebut dapat diperinci menjadi masalah khusus sebagai berikut:  

1. Bagaimanakah keadaan pendidikan di Kawasan Perbatasan? 

a. Berapa jumlah SD, SMP, SMA, keadaannya dan guru-gurunya? 

b. Bagaimana kegiatan persekolahan di perbatasan? 
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2. Bagaimanakah peran perempuan  Katolik pada Pembinaan Iman Anak di Kawasan 

Perbatasan di Kabupaten Sanggau? 

a. Apa saja yang perempuan Katolik lakukan terhadap pembinaan Iman anak di 

Kawasan Perbatasan Kabupaten sanggau? 

b. Apa faktor internal dan eksternal yang mempengaruhi kinerja perempuan 

Katolik pada Pembinaan iman anak di Kawasan perbatasan? 

c. Apa dampak dari peran perempuan katolik pada hidup mengereja pada 

masyarakat perbatasan? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran perempuan Katolik terhadap pendidikan 

dan Pembinaan Iman Anak, hubungan antara tingkat pendidikan dengan model interaksi 

masyarakat yang dikaitkan dengan perkembangan agama Katolik di Kabupaten Sanggau. 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini juga diharapkan dapat bermanfaat bagi kepentingan akademis 

maupun praktis. Bagi kepentingan akademis, diharapkan dapat memberikan sumbangan 

kajian Pendidikan dan sosiologi agama. Paling tidak, hasil penelitian ini dapat dipakai 

sebagai titik pangkal untuk melakukan penelitian lebih lanjut. 

Bagi kepentingan praktis, diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan informasi penting 

mengenai sistem ide yang berkembang dalam masyarakat, sesuai dengan perspektif mereka 

sendiri. Penelitian tentang peran perempuan Katolik dalam pembinaan iman anak diharapkan 

berguna bagi berbagai pihak, termasuk: 

1. Gereja Katolik: Informasi ini dapat membantu Gereja dalam mengembangkan strategi 

dan program pastoral yang lebih efektif untuk membina iman anak-anak dalam 

konteks keluarga Katolik. Gereja dapat menggunakan temuan penelitian untuk 

memberikan dukungan dan bimbingan kepada perempuan Katolik dalam peran 

mereka sebagai pembina iman di lingkungan keluarga. 

2. Orang Tua: Penelitian ini dapat memberikan wawasan kepada orang tua Katolik 

tentang pentingnya peran mereka dalam membina iman anak-anak mereka. Mereka 

dapat memanfaatkan temuan penelitian untuk meningkatkan kualitas pendidikan 

agama dan praktik keagamaan di rumah. 

3. Pendidik Agama: Guru agama dan katekis dapat menggunakan hasil penelitian ini 

untuk menyusun program pengajaran yang lebih sesuai dengan kebutuhan anak-anak 
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Katolik dan mendukung peran perempuan Katolik dalam membimbing iman mereka. 

4. Peneliti dan Akademisi: Temuan penelitian dapat menjadi sumbangan bagi literatur 

akademis dan pengetahuan tentang peran perempuan Katolik dalam membentuk iman 

anak-anak. Ini dapat membuka jalan bagi penelitian lebih lanjut dalam bidang ini dan 

memperkaya pemahaman kita tentang dinamika keluarga dan kehidupan keagamaan. 

5. Masyarakat Umum: Pengetahuan ini dapat memberikan pemahaman lebih dalam 

tentang bagaimana nilai dan keyakinan keagamaan ditransmisikan dalam keluarga 

Katolik. Hal ini dapat merangsang diskusi tentang peran agama dalam pembentukan 

karakter dan moral anak-anak di masyarakat lebih luas. 

Pendekatan sosiologis yang diperlukan dalam mempersiapkan masyarakat, agar mampu 

secara aktif berperan serta dalam pembangunan dan dalam menghadapi era globalisasi ini. 

Oleh karena itu, sangat perlu menggali gagasan-gagasan dan nilai-nilai budaya yang ada 

dalam masyarakat, sehingga masyarakat menjadi tangguh dalam menghadapi tantangan 

hidup. 
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BAB II 

METODE PENELITIAN 

 

A. Bentuk dan Rancangan Metode 

Penelitian ini akan dilaksanakan dengan mengikuti prinsip kerja penelitian deskriptif dan 

rancangan kualitatif. Rancangan kualitatif pada umumnya berupa deskriptif. Jadi metode 

yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif kualitatif sebagaimana 

dikemukakan oleh Moleong (1998). Metode deskriptif kualitatif mempunyai 11 ciri yakni  

a. Latar alamiah  

b. Manusia sebagai alat (instrumen) 

c. Metode kualitatif  

d. Analisis data secara induktif 

e. Teori dari dasar (grounded theory) 

f. Deskriptif  

g. Lebih mementingkan proses daripada hasil 

h. Adanya “batas” yang  ditentukan oleh “fokus” 

i. Adanya kriteria khusus untuk keabsahan data  

j. Disain yang bersifat sementara  

k. Hasil penelitian dirundingkan dan disepakati bersama 

Penelitian ini tentu akan memperhatikan prinsip-prinsip kerja penelitian kualitatif 

misalnya sedapat mungkin diupayakan berlatar alamiah, analisis secara induktif, peneliti 

sebagai instrumen, adanya batas penelitian, dan lain-lain.  

B. Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di wilayah Kecamatan Kembayan Kabupaten Sanggau, wilayah 

ini dipilih sebagai lokasi penelitian dengan pertimbangan : 

a. Menurut geografi, daerah ini berbatasan langsung dengan Sarawak-malaysia. Karena 

persoalan ini maka arus masuknya kebudayaan dari Negara tetangga lebih mudah di 

daerah ini. 

b. Kabupaten Sanggau ini, sebagian besar penduduknya adalah suku-bangsa Dayak, 

sehingga kebudayaan Dayak menjadi dominan dan bermuara pada munculnya 
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kesadaran etnis yang ditandai oleh terbentuknya berbagai macam perkumpulan etnis 

yang ekslusif.  

c. Dominannya budaya Dayak ditengah masyarakat majemuk, mengikat penduduk 

untuk mempertahankan kebudayaannya, yang tercermin dalam kehidupan sehari-

hari.  Lokasi penelitian di kabupaten Sanggau adalah kecamatan perbatasan seperti 

Sekayam. 

 

C. Subjek Penelitian   

Subjek penelitian adalah  masyarakat Dayak  di Kecamatan Kembayan. Akan di 

wawancarai yakni 3 perempuan Katolik dan 1 orang pastor paroki.  

D.  Instrumen Penelitian/ Alat Pengumpul Data   

 Instrumen merupakan alat untuk menjaring data. Jadi instrumen erat kaitannya dengan 

teknik mendapatkan data. Usman (2000:54) menyatakan bahwa ada 4 teknik pengumpulan 

data yaitu (1) observasi (observation), (2) wawancara (interview), (3) angket (questionary), 

dan (4) dokumentasi (dokumentation). Sementara Sudjana (1989:99) menyebutkan ada 6 

yaitu (1) tes, (2) wawancara dan kuestioner, (3) daftar inventory, (4) skala pengukuran, (5) 

observasi, dan (6) sosiometri.  Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan 

dengan cara:  

a. Observasi/pengamatan terlibat dengan tinggal pada subjek penelitian beberapa waktu  

sesuai dengan keperluan. Direncanakan peneliti akan tinggal selama 10 hari pada 

setiap kabupaten.  

b. Wawancara mendalam dengan beberapa informan kunci. Informan kunci  yang 

dimaksud adalah pejabat pemerintah (birokrat),  tokoh non Dayak,  tokoh politik, 

tokoh agama, dan tokoh adat. Nama-nama tokoh direncanakan  sebagaimana terlihat 

di atas.   

c.  Dokumentasi berupa foto, rekaman, barang cetakan sejauh tersedia. 

 

E. Teknik Analisis Data 

Analisis data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriftif 

kualitatif dan analisis isi. Data yang telah dikumpulkan berdasarkan observasi, wawancara, 

angket, dan dokumentasi akan dianalisis dan dideskripsikan secara kritis. Data hasil 

wawancara dan angket, setelah ditranskripsikan akan dibaca berulang-ulang untuk dipahami 
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isinya kemudian diinterpretasikan dan diberikan makna. Data berupa dokumen cerita (sejauh 

tersedia), juga akan dibaca secara berulang-ulang untuk mendapatkan isi dan kemudian 

diinterpretasikan serta diberi makna.  
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Teori Pendidikan 

Manusia adalah makhluk yang diciptakan dengan memiliki sifat-sifat yang berbeda 

dengan makhluk lain yang hidup di dunia ini. Manusia adalah makhluk yang sempurna 

karena memiliki sifat-sifat fisik maupun psikis yang dapat menyesuaikan dengan kebutuhan 

hidupnya di dunia ini. Kesemua sifat dasar yang dimiliki manusia akan tumbuh dan 

berkembang secara alamiah bila manusia mengalami proses perkembangan fisik dan 

psikisnya secara normal melalui proses yang secara sadar diarahkan kepada tercapainya 

berbagai sifat baik tersebut, melalui suatu proses yang disebut pendidikan. 

Di dalam nuansa kependidikan, manusia adalah sasaran pendidikan sekaligu subjek 

pendidikan. Pendidikan membantu manusia dalam menumbuh kembangkan potensi-potensi 

kemanusiaan yang ada dalam dirinya. Potensi kemanusiaan merupakan benih untuk 

mengembangkan seseorang menjadi manusia seutuhnya. Pemahaman dari pendidik terhadap 

potensi-potensi dan sifat hakikat manusia sangat penting agar pendidikan mencapai tujuan 

yang diharapkan yaitu memanusiakan manusia. Pendidikan harus diarahkan kepada 

pencapaian tujuan itu melalui perumusan dan penerapan konsep pendidikan. 

Masalah utama dalam pendidikan adalah bagaimana mengembangkan semua 

kemampuan dasar yang dimiliki manusia sejak lahir itu akan dapat berkembang, sehingga 

manusia dapat berperan baik sebagai individu maupun sebagai makhluk sosial dengan tetap 

berada di dalam lingkup hakikat kemanusiannya.  

Pendidikan berasal dari bahasa Yunani “paedagogiek” (pais=anak, 

gogos=membimbing/menuntun, iek=ilmu) adalah ilmu yang membicarakan bagaimana 

memberikan bimbingan kepada anak. Dalam bahasa Inggris, pendidikan diterjemahkan 

menjadi ‘education’ (Yunani, educare) yang berarti membawa keluar yang tersimpan dalam 

jiwa anak, untuk dituntun agar tumbuh dan berkembang. 

Di bahasa Indonesia, pendidikan berarti proses mendidik atau melakukan suatu 

kegiatan yang mengandung proses komunikasi pendidikan antara yang mendidik dan yang 

dididik. Melalui masukan-masukan kepada peserta didik yang secara sadar akan dicerna oleh 



15 
 

jiwa, akal maupun raganya sehingga pengetahuan (kognitif), keterampilan (psikomotor), dan 

sikap (afektif) sesuai dengan yang dituju oleh pendidikan tersebut. 

Perkembangan zaman di dunia pendidikan yang terus berubah dengan signifikan 

sehingga banyak merubah pola pikir pendidik, dari pola pikir yang awam dan kaku menjadi 

lebih modern. Hal tersebut sangat berpengaruh dalam kemajuan pendidikan di Indonesia. 

Menyikapi hal tersebut pakar-pakar pendidikan mengkritisi dengan cara mengungkapkan dan 

teori pendidikan yang sebenarnya untuk mencapai tujuan pendidikan yang sesungguhnya. 

Tujuan pendidikan adalah menciptakan seseorang yang berkualitas dan berkarakter 

sehingga memiliki pandangan yang luas ke depan untuk mencapai suatu cita- cita yang di 

harapkan dan mampu beradaptasi secara cepat dan tepat di dalam berbagai lingkungan. 

Karena pendidikan itu sendiri memotivasi diri kita untuk lebih baik dalam segala aspek 

kehidupan. 

Pada dasarnya pengertian pendidikan merujuk UU SISDIKNAS No.20 tahun 2003 

adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki 

kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara. 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia kata pendidikan berasal dari kata ‘didik’ dan 

mendapat imbuhan ‘pe’ dan akhiran ‘an’, maka kata ini mempunyai arti proses atau cara atau 

perbuatan mendidik. Secara bahasa definisi pendidikan adalah proses pengubahan sikap dan 

tata laku seseorang atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan. 

Menurut Ki Hajar Dewantara (Bapak Pendidikan Nasional Indonesia) menjelaskan 

tentang pendidikan yaitu, tuntutan di dalam hidup tumbuhnya anak-anak, adapun maksudnya, 

pendidikan yaitu menuntun segala kekuatan kodrat yang ada pada anak-anak itu, agar mereka 

sebagai manusia dan sebagai anggota masyarakat dapatlah mencapai keselamatan dan 

kebahagiaan setinggi-tingginya. 

Langeveld adalah seorang ahli pendidikan bangsa Belanda ahli ini merumuskan 

pengertian pendidikan sebagai berikut: “Pendidikan adalah bimbingan atau pertolongan yang 

diberikan oleh orang dewasa kepada perkembangan anak untuk mencapai kedewasaannya 

dengan tujuan agar anak cukup cakap melaksanakan tugas hidupnya sendiri tidak dengan 
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bantuan orang lain”. Herbert Spencer, filosof Inggris yang hidup tahun 1820-1903 M 

mengatakan bahwa pendidikan itu ialah menyiapkan seseorang agar dapat menikmati 

kehidupan yang bahagia. Sedang menurut Rousseau filosof Prancis, 1712-1778 M  

mengatakan bahwa pendidikan ialah pembekalan diri kita dengan sesuatu yang belum ada 

pada kita sewaktu masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya di waktu dewasa.  

John Dewey filosof Chicago, 1859 M - 1952 M juga mengatakan bahwa pendidikan adalah 

membentuk manusia baru melalui perantaraan karakter dan fitrah, serta dengan mencontoh 

peninggalan - peninggalan budaya lama masyarakat manusia. 

Sedangkan menurut H. Horne, pendidikan adalah proses yang terus menerus (abadi) 

dari penyesuaian yang lebih tinggi bagi makhluk manusia yang telah berkembang secara fisik 

dan mental, yang bebas dan sadar kepada vtuhan, seperti termanifestasi dalam alam sekitar 

intelektual, emosional dan kemanusiaan dari manusia. 

B. Teori Pembinaan Iman 

a. Sebagai Katekis 

Katekis adalah semua umat beriman Kristiani baik klerus maupun kaum awam 

yang dipanggil Allah menjadi pewarta sabda. Yang merupakan tugas pokok dari 

semua umat beriman karena itu seorang Pembina katekese juga mempunyai tugas 

yang sama dalam pewartaan sabda Allah kepada anak didiknya. 

Dalam hukum gereja tugas mengajar merupakan bagian penting dan utama 

dalam gereja di tengah dunia seperti yang tercantum dalam buku III dengan judul 

tugas gereja mengajarkan, 

“Kepada Gereja dipercayakan oleh Kristus Tuhan khazanah iman agar 

Gereja dengan bantuan Roh Kudus menjaga kebenaran yang diwahyukan 

tanpa cela, menyelidikinya secara lebih mendalam serta memaklumkannya 

dan menjelaskan dengan setia.  Gereja mempunyai tugas dan hak asasi untuk 

mewartakan Injil kepada segala bangsa pun dengan alat komunikasi yang 

dimiliki gereja sendiri, tanpa tergantung dari kekuasaan insane manapun juga. 

 

Sebagai penuntun umat seperti yang dikatakan sebagai seorang katekis 

diharapkan mampu mengarahkan iman umatnya menuju kepada pendewasaan iman.  

Sehingga panggilan katekis merupakan panggilan yang luhur dan kudus antara semua 

pelayanan umat dalam gereja akan terlaksana dengan baik.  Pelayanan sebagai katekis 

merupakan suatu pelayanan atau kharisma yang istimewa karena kewujudan 
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pelayanan mereka di kenal secara resmi oleh Gereja sejagat dan mendapat mandat 

atau perutusan dari Uskup (Guide for Catechists No. 1) 

Dalam dokumen Christus Dominus ditegaskan bahwa : Para uskup menjaga, 

supaya pendidikan katekese yang ditujuannya ialah supaya iman umat diterangi 

melalui ajaran dan menjadi hidup eksplisit serta aktif diberikan kepada kanak-kanak, 

kaum muda mudi, kaum dewasa, selain itu hendaklah para uskup mengusahakan, 

supaya para katekis disiapkan dengan baik untuk tugas mereka sehingga mereka 

mengenal ajaran Gereja dengan jelas begitu pula secara teoritis maupun praktis 

mempelajari kaidah kaidah psikologi dan pedagogi (cf. cv 14). 

Dalam pelaksanaan tujuannya sebagai katekis seperti yang tertuang dalam 

dokumen diatas seorang katekis atau guru agama harus memperhatikan apa tujuan 

dari pewartaannya harus mengenal ajaran Gereja dengan jelas baik secara teori 

maupun praktis kemudian maupun mengaplikasikan dalam kehidupan nyata . 

Panggilan menjadi guru agama katolik merupakan panggilan luhur yakni 

mengambil bagian dalam tugas pengajaran Yesus Kristus dalam dunia dan Gereja 

dalam pendampingan iman anak. 

  

b. Sebagai pekerja pastoral umat 

Dalam buku yang berjudul Parda-Erwin sebagai pekerjaan pastoral tugas guru 

agama katolik berbeda dengan pekerjaan guru biasa, perbedaan diantaranya: 

1. Menyaksikan dan mengalami sendiri. 

2. Mewujudkan sehingga menarik sampai menimbulkan iman. 

3. Meresapi iman dalam masyarakat. 

4. Secara praktis sebagai seorang pekerja pastoral, secara Pembina agama katolik 

akan berhasil apabila bekerja sama dengan Allah dengan jalan semakin terbuka 

terhadap bimbingan roh kudus. 

Sebagai seorang pekerja pastoral seorang pembina agama katolik harus 

melaksanakan tugas dan peranannya, yaitu : 

1. Tugas pembina agama katolik dalam pastoral 

a. Membentuk persekutuan hidup Kristiani 

Artinya kelompok umat yang paling dasar yang membentuk keluarga sebagai 

persekutuan hidup, yang secara bersama-sama dan atas dasar kerja sama 

mewujudkan hidup kristiani. 
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2. Menjalankan tugas khas Gereja 

1. Pewartaan 

Sebagai suatu unsur secara terus menerus dari setiap orang beriman untuk 

membantu sesamanya agar semakin mengerti dan mendalami hidup pribadi 

maupun hidup bersama menuju kehidupan kristiani yang dewasa penuh 

menurut ajaran Yesus Kristus. 

2. Menguduskan 

Dalam menjalankan tugas pengudusannya seorang pembina agama katolik 

dianggap sebagai seorang iman bagi anak didiknya mampu memperoleh 

pengudusan itu melalui kerja sama antara Allah dan manusia, karena itu 

sebagai seorang pembina agama katolik harus mewujudkan pengudusan itu 

melalui perayaan ibadat dan doa-doa lingkungan. 

3. Pembina 

Membina artinya membantu orang lain untuk meresapi sabda Allah, 

membantu memaknai hidup orang lain berdasarkan Sabda Allah/ serta 

membantu menyadarkan bahwa Allah memanggilnya untuk melaksanakan 

karya penyelamatan. 

4. Membangun Masyarakat 

Suksesnya pembangunan masyarakat tidak lepas dari antara kita dengan 

Tuhan dalam Kristus.  Dalam melaksanakan tugas dan fungsi guru pembina 

agama katolik tidak lepas dari tugas-tugas kemasyarakatan, sebab melalui 

kehidupan bersama dalam masyarakat terwujud hakikat gereja sebagai 

pembawa keselamatan kepada seluruh manusia. 

 

C. Teori Peran Perempuan Katolik 

Peran perempuan Katolik telah mengalami evolusi sepanjang sejarah Gereja Katolik. 

Meskipun terdapat berbagai sudut pandang, banyak teolog dan pemikir Katolik telah 

membahas peran perempuan dalam konteks iman Katolik. Beberapa tema utama yang muncul 

melibatkan peran perempuan dalam keluarga, gereja, dan masyarakat. 

Pertama-tama, Gereja Katolik sering menekankan peran perempuan dalam keluarga 

sebagai ibu dan pendidik spiritual. Paus Yohanes Paulus II dalam ensikliknya "Mulieris 

Dignitatem" (Martabat Perempuan) menyatakan bahwa perempuan memiliki peran unik 

sebagai "penyokong kemanusiaan yang otentik." Ia menekankan pentingnya perempuan 
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sebagai ibu yang membentuk karakter anak-anak dan memberikan kontribusi tak ternilai 

dalam pembentukan keluarga yang sehat. 

Sementara itu, peran perempuan dalam gereja telah menjadi topik perdebatan dan 

refleksi. Gereja Katolik mengajarkan bahwa hanya laki-laki yang dapat ditahbiskan menjadi 

imam, namun perempuan memiliki peran penting dalam berbagai pelayanan gerejawi dan 

kegiatan sosial. Paus Fransiskus, misalnya, telah menekankan kebutuhan untuk memberikan 

peran yang lebih besar kepada perempuan dalam gereja, termasuk dalam pengambilan 

keputusan dan pelayanan pastoral. 

Di luar konteks gereja, perempuan Katolik juga diharapkan untuk berpartisipasi aktif 

dalam masyarakat. Paus Yohanes XXIII dalam ensikliknya "Mater et Magistra" (Ibu dan 

Guru) menyoroti tanggung jawab sosial perempuan dalam mempromosikan keadilan dan 

kesejahteraan sosial. Perempuan Katolik diharapkan untuk mengintegrasikan nilai-nilai iman 

dalam keterlibatan mereka dalam bidang pendidikan, kesehatan, dan kegiatan sosial lainnya. 

Namun, sebagian orang melihat adanya ketidaksetaraan dalam Gereja Katolik terkait 

peran perempuan. Beberapa kelompok dan aktivis menyerukan untuk memberikan peran 

yang lebih besar kepada perempuan dalam kepemimpinan gerejawi dan untuk mengkaji 

kembali ajaran-ajaran yang mungkin menghambat kemajuan perempuan. 

Dengan demikian, peran perempuan Katolik mencakup berbagai dimensi kehidupan, 

termasuk keluarga, gereja, dan masyarakat. Meskipun ada ajaran-ajaran tradisional yang 

menetapkan batasan tertentu, ada juga upaya dan diskusi dalam Gereja Katolik untuk 

memberikan peran yang lebih besar kepada perempuan, baik dalam konteks kehidupan rohani 

maupun sosial. Penting untuk terus menggali dan mendiskusikan teologi dan ajaran-ajaran 

terkait perempuan Katolik agar dapat mencapai pemahaman yang lebih mendalam dan 

inklusif. 

Perempuan menjadi wacana menarik dalam penghujung milenium ini. Daya tariknya 

tidak semata pada semakin membesarnya kesadaran perempuan akan penindasan yang 

dialaminya sepanjang sejarah dunia, namun juga semakin bangkitnya berbagai gerakan 

emansipasi wanita di segala penjuru dunia. Menurut sebagian ahli sosial, akar penindasan dan 

kekerasan perempuan adalah paradigma dan budaya patriarki. Patriarki berasal dari bahasa 

Yunani/latin, yaitu pater yang berarti bapak (kaum laki-laki) yang mendominasi dan 

mendiskriminasikan kaum perempuan. patriarki diidentikkan dengan kontrol laki-laki atas 

perempuan; atas badannya, atas seksualitasnya, pekerjaannya, peran dan statusnya, baik 

dalam keluarga maupun masyarakat. 
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Di sektor pendidikan, di daerah ini diskriminasi terhadap perempuan juga terjadi. Hal 

ini antara lain juga disebabkan oleh kuatnya kontruksi gender dalam masyarakat. Dalam 

penelitian bahwa selama 50 tahun terakhir, perempuan di sektor pendidikan mengalami 

proses feminisasi. Yang menjadi persoalan adalah tingkat kesadaran gender di kalangan 

perempuan relatif lebih terbelakang dibandingkan kelompok masyarakan lain. Itulah yang 

menjadikan kenapa gerakan emansipasi perempuan di sektor ini menjadi lebih lambat 

dibandingkan dengan yang lain. Dalam pengertian pasar, banyak yang dilakukan perempuan 

ditetapkan sebagai berguna oleh laki-laki, namun nilai pasar pekerjaan ini ditentukan sangat 

rendah. Kami merasakan bahwa, bila laki-laki melakukan apa yang dilakukan perempuan, 

aktivitas-aktivitas tersebut dihargai lebih tinggi. Lagi pula, bila laki-laki menguasai apa yang 

dilakukan perempuan meskipun tidak perlu mengerjakannya, prilaku itu mungkin 

memperoleh suatu nilai tukar. Dalam sistem poartiarkis, laki-laki juga mengontrol 

penggunaan simbol-simbol, khususnya dalam lingkungan politik. Nilai tukar yang ditentukan 

oleh kali-laki di perkuat dalam interaksi individu dan kelompok melalui bahasa dan isyarat-

isyarat simbolik (Pearson, 1985). 

Ada banyak persoalan gender yang menyelimuti kehidupan kaum perempuan yang 

perlu dijadikan bahan pendidikan. Dalam keluarga misalnya, didaerah pedalaman kini telah 

terjadi pergeseran peranan kelompok laki-laki (suami) sebagai tulang punggung keluarga 

kepada kaum perempuan. Adalah hal yang tidak berlebihan bahwa kehidupan kaum 

perempuan di pedesaan di pedalaman Kalimantan Barat hidup dengan penuh beban. Dari pagi 

hari hingga menjelang malam kelompok perempuan di pedesaan terus menerus bergelut 

dengan berbagai pekerjaan, seolah tiada habis-habisnya. Sebagai ibu rumah tangga, seorang 

perempuan, harus mengurus segala hal yang berhubungan dengan aktivitas rumah tangga, 

sebagai ibu dari anak-anaknya mereka berperan besar dalam merawat hingga anak-anaknya 

menjadi mandiri dan sebagai pekerja mereka sebagian besar menghabiskan waktunya untuk 

balale’ (kerja gotong royong) di sawah/ladang. Dalam kapasitasnya sebagai istri mereka tetap 

“melayani” kebutuhan biologis suaminya. Bayangkan sepulangnya dari sawah/ladang pada 

sore hari dalam alat penggendong mereka selalu sarat dengan beban yang bermanfaat untuk 

kehidupan mereka (kayu bakar, sayur-sayuran, umbi-umbian dll). Sesampainya dirumah 

mereka masih tetap dinantikan oleh pekerjaan rutin yang lainnya, mengurus makan malam, 

mengurus anak, membersihkan perabot dapur, dll. 

 Dalam berbagai dimensi kehidupan sosial lainnya sangat sedikit kaum perempuan 

yang muncul kepermukaan. Dalam organisasi sosial kemasyarakatan misalnya jarang 
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ditemukan atau hampir tidak ada perempuan yang mampu berperan aktif pada posisi penentu 

arah kebijaksanaan organisasi atau pengambil keputusan (pemimpin). Dalam kehidupan 

sosial politik tidak ada sama sekali kaum perempuan yang berperan aktif. Begitu beratnya 

beban yang disandang perempuan di daerah pedalaman, berdampak yang cukup serius 

terhadap anak-anak perempuan mereka. Hanya untuk menghindari pekerjaan rumah seperti 

ibunya, ditambah himpitan ekonomi, sebagian dari mereka melarikan diri ke kota-kota untuk 

mencari pekerjaan yang lebih ringan, atau menjadi TKW di negeri tetangga (Malaysia). 

Beruntung bagi mereka yang mempunyai pendidikan cukup memadai dapat memperoleh 

pekerjaan yang layak. Tetapi banyak juga mereka yang terjebak dalam pekerjaan-pekerjaan 

yang tidak sehat, dengan menjadi penghibur di club-clup malam, PSK, TKW Ilegal yang 

kerap menjadi ajang eksploitasi dan korban kekerasan baik oleh calo’ (penyalur ilegal) 

maupun oleh majikan mereka. 

 Peta peranan perempuan semakin diperburuk oleh ketidak berpihakan hukum adat 

kepada mereka, terutama dalam masalah yang menyangkut masalah hak-hak perempuan, 

mereka (perempuan) tidak pernah mendapat porsi yang setara dengan kelompok laki-laki. 

Berbagai persoalan gender yang kini menyelimuti kehidupan masyarakat khususnya 

dipedesaan memerlukan pengkajian yang mendalam, kerangka solusi hendaknya diciptakan 

untuk mengeliminasi berbagai menghargai, saling menghormati, saling mendukung, saling 

membantu dan memberdayakan dikalangan masyarakat yang luas. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 

A. HASIL PENELITIAN 

1. Keadaan Pendidikan di Perbatasan 

Secara umum, jumlah sekolah SD, SMP, dan SMA baik negeri maupun swasta 

adanya berbeda di setiap Kawasan perbatasan. Namun data terakhir hingga tahun 2021 

menunjukkan bahwa terdapat lebih banyak sekolah negeri dibandingkan dengan sekolah 

swasta. Sekolah negeri umumnya didanai oleh pemerintah dan menyediakan pendidikan 

gratis atau dengan biaya yang terjangkau untuk masyarakat. Sementara itu, sekolah swasta 

dapat beragam, ada yang berbasis agama seperti sekolah Katolik, sekolah Prostetan dan ada 

juga yang berbasis non-agama. Menurut pendapat Ibu R, salah satu faktor yang 

mempengaruhi perbandingan antara sekolah Katolik dengan sekolah swasta umum dan negeri 

adalah lokasi geografis. Di daerah-daerah dengan mayoritas penduduk Katolik, kemungkinan 

terdapat lebih banyak sekolah Katolik. Namun, di wilayah yang beragam agama, sekolah 

swasta umum dan negeri mungkin lebih dominan.  

Meskipun perbedaan antara jenis sekolah, semuanya berperan penting dalam 

memberikan pendidikan yang berkualitas bagi generasi muda Indonesia. Sekolah Katolik 

khususnya memberikan pendekatan pendidikan yang mencakup nilai-nilai agama dan moral 

Katolik, sementara sekolah swasta umum dan negeri memiliki pendekatan yang lebih umum 

sesuai dengan kurikulum nasional. Perlu upaya bersama untuk terus meningkatkan kualitas 

pendidikan di semua jenis sekolah, agar dapat memberikan kesempatan yang setara bagi 

seluruh anak Indonesia dalam mengembangkan potensi dan membentuk karakter yang baik 

sesuai dengan nilai-nilai kebangsaan dan agama masing-masing. 

Tingkat kesadaran dan ketertarikan umat Katolik sendiri untuk memasukkan putra-

putrinya di sekolah Katolik dapat bervariasi tergantung pada berbagai faktor. Menurut 

pendapat Ibu R, salah satu faktor yang mempengaruhi adalah keyakinan dan kepercayaan 

terhadap nilai-nilai agama Katolik yang diajarkan di sekolah tersebut. Umat Katolik yang 

konsisten dalam mengamalkan ajaran agama cenderung lebih tertarik untuk memberikan 

pendidikan agama yang mendalam kepada anak-anak mereka di sekolah yang sejalan dengan 

keyakinan mereka. Menurut pendapat Ibu M, banyak orang tua Katolik yang memilih sekolah 

Katolik untuk anak-anak mereka karena mereka percaya bahwa pendidikan di lingkungan ini 
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tidak hanya memberikan pengetahuan akademis, tetapi juga membentuk karakter dan moral 

sesuai dengan ajaran Katolik  

Selain itu, reputasi sekolah juga menjadi pertimbangan penting. Jika sekolah Katolik 

dikenal memiliki kurikulum yang baik dan prestasi akademik yang membanggakan, maka 

akan meningkatkan minat orangtua untuk memasukkan anak-anak mereka di sekolah 

tersebut. Tidak kalah penting, lingkungan sosial juga dapat memengaruhi pilihan sekolah. 

Jika mayoritas lingkungan sekitar adalah umat Katolik dan memiliki tradisi memasukkan 

anak ke sekolah Katolik, maka orangtua cenderung mengikuti pola tersebut agar anak-anak 

dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan seimbang antara pendidikan akademik dan 

nilai-nilai agama.  

Bahwa setiap keluarga memiliki pertimbangan unik dalam memilih sekolah bagi 

putra-putrinya. Meskipun sekolah Katolik menawarkan pendekatan agama yang mendalam, 

beberapa keluarga mungkin memilih sekolah lain yang lebih sesuai dengan kebutuhan dan 

preferensi mereka. Dalam kesimpulannya, tingkat kesadaran dan ketertarikan umat Katolik 

untuk memasukkan putra-putrinya di sekolah Katolik dipengaruhi oleh keyakinan agama, 

reputasi sekolah, dan lingkungan sosial. Namun, keputusan akhir tetap merupakan hak setiap 

keluarga yang didasarkan pada pertimbangan yang paling baik bagi pendidikan dan 

perkembangan anak-anak mereka. 

Berbicara dengan kondisi sekolah di wilayah perbatasan tidak terlepas dengan tingkat 

pendidikan dan kompetensi dari guru-guru yang bervariasi. Pemerintah telah melakukan 

upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan kompetensi para guru agar dapat 

memberikan pembelajaran yang berkualitas kepada siswa. Namun, masih ada beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. 

Berdasarkan data terbaru hingga tahun 2021, mayoritas guru-guru yang mengajar di 

tingkat SD, SMP dan SMA/SMK telah mencapai tingkat pendidikan S1. Hal ini menunjukkan 

kemajuan positif dalam upaya peningkatan kualitas pendidikan guru. Seiring dengan 

meningkatnya persyaratan kualifikasi untuk menjadi seorang guru, lebih banyak lulusan 

perguruan tinggi yang memilih profesi ini. 

Mayoritas guru sudah menyelesaikan pendidikan tinggi dan mencapai gelar S1. 

Pendidikan yang lebih tinggi diharapkan dapat membekali guru dengan pengetahuan dan 

keterampilan yang lebih mendalam dalam bidang pengajaran mereka. Dengan demikian, 
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diharapkan guru dapat menghadapi berbagai tantangan dan kebutuhan siswa secara lebih 

komprehensif. 

Meskipun banyak guru yang telah mencapai gelar S1, masih ada tantangan dalam 

penyelesaian pendidikan profesi guru. Pendidikan profesi guru bertujuan untuk memberikan 

pelatihan khusus dalam pengajaran dan manajemen kelas, sehingga guru dapat lebih efektif 

dalam menyampaikan materi pembelajaran dan membina interaksi positif dengan siswa. 

Namun, tidak semua guru telah menyelesaikan pendidikan profesi guru ini.  

Menurut pendapat Ibu R, yang merupakan seorang guru dengan pengalaman mengajar 

yang luas, menyelesaikan pendidikan profesi guru sangat penting untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran. Meskipun banyak guru yang telah memiliki gelar S1, pendidikan profesi 

guru memberikan wawasan lebih mendalam tentang strategi mengajar yang efektif, evaluasi 

pembelajaran, dan pendekatan yang lebih inklusif bagi beragam tipe siswa.  

Pemerintah perlu terus mendorong para guru untuk menyelesaikan pendidikan profesi 

guru melalui program pelatihan dan insentif yang menarik. Selain itu, dukungan dalam 

pengembangan profesionalisme guru melalui pelatihan dan workshop yang berkualitas juga 

akan membantu meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.  

Jumlah guru agama Katolik sudah terpenuhi dan mengcover sesuai dengan jumlah 

siswa Katolik, Menurut Ibu R, jumlah guru agama Katolik yang sudah terpenuhi dan sesuai 

dengan jumlah siswa Katolik sangat penting untuk memastikan bahwa siswa mendapatkan 

pendidikan agama yang baik. Ketika jumlah guru agama mencukupi, maka setiap siswa 

Katolik dapat mendapatkan perhatian yang cukup dalam pembelajaran agama Katolik.  

 Guru agama Katolik yang mencukupi, para siswa dapat belajar dengan lebih baik dan 

mendalami nilai-nilai agama Katolik secara lebih mendalam, guru-guru agama yang 

mencukupi ini memungkinkan mereka memberikan perhatian yang lebih intensif kepada 

setiap siswa. Guru agama berperan penting dalam membantu siswa memahami ajaran agama, 

etika, dan moralitas sehingga mereka dapat mengaplikasikannya dalam kehidupan sehari-

hari. 

Selain itu, guru agama juga menjadi contoh dan teladan bagi siswa dalam 

menjalankan ajaran agama secara konkret. Ketika guru agama dapat memberikan teladan 

yang baik, maka siswa juga akan lebih termotivasi untuk mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan mereka. 
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Dengan demikian, memiliki jumlah guru agama yang memadai dan sesuai dengan 

jumlah siswa Katolik adalah langkah penting dalam memastikan pendidikan agama yang 

efektif dan berkualitas. Ini akan membantu menciptakan generasi muda Katolik yang lebih 

beriman, berakhlak mulia, dan mampu berkontribusi positif bagi masyarakat dan lingkungan 

sekitarnya ini berkaitan dengan kurikulum yang digunakan disekolah-sekolah swasta dan 

negeri di daerah perbatasan tersebut.  

Secara umum gambaran kurikulum yang digunakan di sekolah, apakah masih 

Kurikulum 13 atau sudah kurikulum merdeka, menurut pendapat ibu R, di sekolah, gambaran 

kurikulum itu seperti rencana atau panduan yang digunakan oleh para guru untuk mengajar 

kita, siswa-siswi. Kurikulum ini berisi tentang apa aja yang harus kita pelajari, materi 

pelajaran, dan cara belajar yang digunakan di kelas. saat ini ada dua jenis kurikulum yang 

digunakan. Yang pertama itu Kurikulum 13, ini masih sering dipakai di beberapa sekolah. 

Tapi, ada juga yang udah beralih ke Kurikulum Merdeka. Kurikulum Merdeka ini lebih 

fleksibel dan memberikan kebebasan pada sekolah dan guru untuk mengatur materi 

pembelajaran yang lebih relevan dan sesuai dengan kondisi lokal.  

Menurut Ibu R, Kurikulum Merdeka ini punya banyak keunggulan karena 

memberikan kebebasan dan kesempatan untuk mengajar dengan pendekatan yang lebih 

kreatif dan sesuai dengan kebutuhan siswa. Jadi, guru bisa lebih adaptif dan memperhatikan 

perkembangan anak dengan lebih baik.  

Namun, Ibu R juga bilang, baik Kurikulum 13 maupun Kurikulum Merdeka, 

keduanya tetap punya tujuan yang sama, yaitu memberikan pendidikan yang berkualitas dan 

mempersiapkan kita, siswa-siswi, menjadi generasi yang pintar dan berdaya saing. Jadi, yang 

penting adalah semangat belajar dan mencari ilmu agar kita bisa tumbuh dan berkembang 

menjadi individu yang sukses dan berkontribusi bagi masyarakat dan bangsa kita.  

Proses belajar mengajar untuk mata pelajaran pendidikan agama Katolik, apakah 

sudah berjalan dengan baik, dan kendala apa saja yang dihadapi. Menurut ibu R bilang, 

proses ini sebenarnya sangat penting untuk membentuk karakter dan iman kita sebagai siswa-

siswi Katolik tapi ada beberapa kendala yang dihadapi dalam proses belajar mengajar ini. 

Salah satunya adalah terbatasnya waktu untuk mengajar. Soalnya, dalam jam pelajaran yang 

terbatas, guru agama harus berusaha menyampaikan banyak hal, seperti ajaran agama, moral, 

dan etika. Sedangkan menurut ibu M proses belajar mengajar untuk mata pelajaran 

pendidikan agama Katolik di sekolah ini sudah berjalan dengan baik namun tetap 
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menghadapi beberapa kendala. Ibu M merasa bahwa pengajaran agama Katolik memberikan 

kontribusi positif dalam pembentukan karakter siswa, menciptakan pemahaman mendalam 

tentang nilai-nilai agama Katolik. Meski demikian, Bu M juga mengakui adanya beberapa 

kendala dalam proses ini. Salah satu kendala utama mungkin melibatkan tantangan dalam 

menjaga minat siswa terhadap mata pelajaran ini. Oleh karena itu, perlu adanya pendekatan 

kreatif dan interaktif agar siswa dapat lebih terlibat dan tertarik dengan materi ajar. 

Kendala lain yang mungkin dihadapi adalah pemahaman dan interpretasi yang 

beragam terkait ajaran agama Katolik. Ibu M mungkin berpendapat bahwa guru perlu 

menyesuaikan metode pengajaran agar dapat memahami dan meresapi keberagaman 

pandangan siswa terhadap agama Katolik. Dalam rangka mengatasi kendala-kendala ini, Bu 

M mungkin menyarankan pendekatan kolaboratif antara guru dan siswa, menciptakan 

lingkungan yang inklusif dan mendukung pertukaran gagasan. Dengan demikian, mata 

pelajaran pendidikan agama Katolik tidak hanya menjadi kewajiban akademis, tetapi juga 

pengalaman pribadi dan spiritual yang memperkaya nilai-nilai hidup siswa. 

Selain itu, guru agama juga harus berusaha mencari cara yang menarik dan interaktif 

agar siswa-siswi tertarik dan betah dalam pembelajaran. Karena, Ibu R bilang, belajar agama 

itu nggak harus serius dan membosankan, tapi bisa menyenangkan dan berkesan.  

Kendala lainnya adalah kurangnya sarana dan prasarana yang mendukung. Beberapa 

sekolah mungkin belum memiliki fasilitas yang memadai untuk pembelajaran agama, seperti 

buku-buku referensi, media pembelajaran, atau tempat yang nyaman untuk beribadah. 

Namun, meskipun ada kendala, Ibu R selalu berusaha semaksimal mungkin untuk 

menciptakan proses belajar mengajar yang baik dan bermakna. Dia selalu berdedikasi untuk 

membantu siswa-siswinya mengembangkan iman dan nilai-nilai agama, serta memberikan 

contoh teladan yang baik. Jadi penting sekali kita juga ikut berperan aktif dalam proses 

belajar mengajar ini. Siswa-siswi bisa lebih antusias dan bertanya pada guru jika ada yang 

kurang dipahami. Mari mendukung proses belajar mengajar untuk pendidikan agama Katolik 

dengan semangat dan komitmen, agar siswa-siswi bisa tumbuh menjadi generasi yang 

beriman dan berkarakter baik. 

Bagaimana dengan program pastoral sekolah dan model kegiatan kerohanian apa saja 

yang sudah dikembangkan, menurut pendapat ibu R, Program pastoral sekolah merupakan 

program yang sangat penting dalam pendidikan agama Katolik di sekolah dan menurut Bu M, 

program pastoral sekolah di lembaga ini telah berkembang dengan baik dan telah mengusung 
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berbagai model kegiatan kerohanian yang beragam. Bu M merasa bahwa program tersebut 

bukan hanya sekadar seremonial, tetapi juga menciptakan iklim kebersamaan dan kehidupan 

rohaniah yang positif di antara siswa dan staf pengajar. 

 Program ini bertujuan untuk membina dan mendukung aspek kerohanian siswa-siswi 

agar mereka dapat tumbuh dalam iman dan nilai-nilai agama dengan lebih baik. Sekali lagi 

Ibu R berpendapat, ada beberapa model kegiatan kerohanian yang sudah dikembangkan 

dalam program pastoral sekolah. Salah satunya adalah kegiatan retret. Retret ini biasanya 

dilakukan di luar lingkungan sekolah dan bertujuan untuk memberikan kesempatan kepada 

siswa-siswi untuk merenung, berdoa, dan mendekatkan diri kepada Tuhan. Selain itu, juga 

ada kegiatan pelayanan sosial yang mengajak siswa-siswi untuk peduli terhadap sesama dan 

turut membantu masyarakat yang membutuhkan. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan ini, 

siswa-siswi diajarkan untuk mengembangkan empati dan rasa kepedulian terhadap orang lain. 

Tak hanya itu, Ibu R juga mengatakan bahwa ada kegiatan pengajaran agama yang 

kreatif dan interaktif, seperti diskusi kelompok, drama, atau proyek karya yang berbasis nilai-

nilai agama. Dengan pendekatan yang lebih menarik, siswa-siswi dapat lebih aktif dan 

antusias dalam memahami ajaran agama Katolik. 

Melalui program pastoral sekolah dan kegiatan kerohanian yang beragam ini, Ibu R 

berharap bahwa siswa-siswi dapat tumbuh menjadi pribadi yang beriman, memiliki karakter 

baik, dan berkontribusi positif dalam masyarakat. Program ini juga menjadi wadah yang 

penting dalam membina hubungan yang lebih erat antara siswa-siswi dengan Tuhan dan 

sesama. Dengan demikian, pendidikan agama Katolik di sekolah dapat menjadi landasan 

yang kokoh dalam membentuk generasi muda Katolik yang berintegritas dan berdaya saing.  

Membina iman anak merupakan tanggung jawab penting bagi keluarga, terutama 

dalam lingkungan keluarga yang beragama Katolik. Menurut Ibu R, ada beberapa upaya yang 

bisa dilakukan untuk membina iman anak dengan baik. Pertama-tama, pendidikan agama di 

rumah sangat penting. Keluarga bisa melibatkan anak dalam kegiatan berdoa bersama, 

membaca Kitab Suci, dan berdiskusi tentang nilai-nilai agama, ini di pertegas dengan 

pernyataan Bu M membina iman anak di mulai dari lingkungan keluarga Upaya yang 

dilakukan untuk memperkuat iman anak-anak salah satunya merayakan perayaan agama 

bersama keluarga. Dengan demikian, anak akan tumbuh dengan pemahaman yang lebih 

dalam tentang ajaran agama Katolik. Selain itu, contoh dan teladan dari orangtua juga 

berpengaruh besar. Jika orangtua mempraktikkan ajaran agama secara konsisten, anak akan 
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melihat dan mengikuti contoh tersebut. Oleh karena itu, penting bagi orangtua untuk hidup 

sesuai dengan nilai-nilai agama yang diajarkan. 

Membangun kebiasaan positif seperti menghadiri misa secara rutin, terlibat dalam 

kelompok doa keluarga, atau berpartisipasi dalam kegiatan keagamaan di lingkungan paroki 

juga membantu memperkuat iman anak. Kebiasaan-kebiasaan ini akan membentuk fondasi 

spiritual yang kuat dalam diri anak. Selain itu, komunikasi yang terbuka antara orangtua dan 

anak juga sangat penting. Dengan berbicara tentang iman dan pertanyaan-pertanyaan 

keagamaan yang mungkin dimiliki anak, orangtua dapat membantu anak memahami 

keyakinan mereka dengan lebih baik dan memberikan dukungan emosional. 

Dengan menggabungkan pendidikan agama, contoh teladan, kebiasaan positif, dan 

komunikasi yang terbuka, keluarga dapat membina iman anak dengan baik. Ini akan 

membantu anak tumbuh menjadi pribadi yang beriman, bermoral, dan memiliki landasan 

yang kuat dalam menghadapi tantangan kehidupan dengan keyakinan yang kokoh. Agar 

terwujud singkronisasi dengan baik, adakah upaya pemantauan dan evaluasi terhadap 

pembinaan iman anak, baik yang sudah dilakukan di keluarga maupun di sekolah.  

Singkronisasi yang baik antara pembinaan iman anak di keluarga dan di sekolah 

memerlukan upaya pemantauan dan evaluasi yang terus-menerus. Menurut Ibu R, 

pemantauan dan evaluasi ini sangat penting untuk memastikan bahwa upaya pembinaan iman 

berjalan sesuai dengan harapan dan mencapai tujuan yang diinginkan. Sedangkan Menurut 

Bu M, singkronisasi yang baik antara pembinaan iman anak di keluarga dan di sekolah 

merupakan hal yang sangat penting, mungkin menggarisbawahi pentingnya upaya 

pemantauan dan evaluasi terhadap proses pembinaan iman anak, baik di rumah maupun di 

sekolah. 

Di lingkungan keluarga, pemantauan dan evaluasi bisa dilakukan dengan cara 

berdialog secara terbuka antara orangtua dan anak. Orangtua bisa menanyakan apa yang 

sudah dipahami dan dipelajari oleh anak tentang agama, serta memberikan dorongan dan 

dukungan untuk pengembangan iman anak. Selain itu, observasi dan perhatian terhadap 

perilaku dan sikap anak juga dapat memberikan indikasi tentang sejauh mana pembinaan 

iman berpengaruh pada kehidupan sehari-hari anak. 

Di sekolah, pemantauan dan evaluasi bisa dilakukan melalui pengamatan guru 

terhadap partisipasi siswa dalam kegiatan rohani dan perhatian mereka dalam pembelajaran 
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agama. Guru juga bisa melakukan penilaian terhadap perkembangan iman siswa melalui 

diskusi atau ujian yang relevan dengan materi agama yang diajarkan. 

Selain itu, keterlibatan orangtua dalam mengikuti kegiatan keagamaan di sekolah juga 

menjadi salah satu bentuk pemantauan dan evaluasi. Dengan berpartisipasi dalam kegiatan 

sekolah yang berbasis agama, orangtua dapat melihat secara langsung bagaimana sekolah 

membina iman anak dan memberikan umpan balik jika diperlukan. 

Dari pemantauan dan evaluasi ini, diharapkan dapat ditemukan informasi yang 

berguna untuk memperbaiki dan mengembangkan program pembinaan iman anak di keluarga 

dan di sekolah. Dengan terus-menerus mengoptimalkan upaya pembinaan iman, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung dan menguatkan iman anak-anak, sehingga 

mereka tumbuh menjadi pribadi yang beriman, bertanggung jawab, dan berkontribusi positif 

bagi masyarakat dan agama mereka. 

Dalam pembinaan iman anak, upaya membangun jaringan relasi dan kerjasama yang 

baik antara bapak dan ibu guru di sekolah serta pihak katekis di Gereja merupakan hal yang 

sangat penting. Menurut Ibu R, kolaborasi ini dapat menjadi kunci keberhasilan dalam 

memastikan pembinaan iman anak dapat terpantau dengan baik, juga di pertegas pendapat bu 

M bahwa dengan adanya komunikasi terbuka dan evaluasi yang terus-menerus dapat 

memastikan bahwa upaya pembinaan iman anak tidak hanya menjadi tanggung jawab satu 

pihak, melainkan merupakan kolaborasi yang berkesinambungan antara keluarga dan sekolah 

Dengan menjalin komunikasi dan kerjasama yang erat antara bapak dan ibu guru di 

sekolah dan pihak keluarga serta pihak katekis di Gereja, akan tercipta sinergi dalam 

pendekatan pembinaan iman anak. Guru di sekolah dapat berbagi informasi tentang 

perkembangan dan kebutuhan spiritual siswa kepada pihak keluarga dan katekis di Gereja, 

sehingga pembinaan iman dapat berlanjut secara konsisten di dalam dan di luar lingkungan 

sekolah. 

Selain itu, dengan berkomunikasi secara rutin, para guru dan katekis dapat saling 

bertukar pengalaman dan pemahaman tentang metode pembinaan iman yang efektif. Hal ini 

akan membantu meningkatkan kualitas pendekatan pembinaan iman dan memberikan ide-ide 

baru dalam menciptakan kegiatan yang lebih menarik dan relevan bagi anak-anak. 

Penting juga untuk mengadakan pertemuan rutin atau diskusi berkala antara para 

guru, katekis, dan orangtua siswa. Dalam pertemuan ini, dapat dibahas tentang peran masing-
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masing pihak dalam mendukung pembinaan iman anak. Orangtua juga dapat memberikan 

umpan balik kepada para guru dan katekis mengenai perkembangan spiritual anak-anak 

mereka di rumah. 

Dengan kolaborasi yang baik antara bapak dan ibu guru di sekolah serta pihak katekis 

di Gereja, pembinaan iman anak dapat berjalan dengan lebih efektif dan terarah. Hal ini akan 

membantu menciptakan lingkungan yang kondusif bagi pertumbuhan iman anak, sehingga 

mereka dapat tumbuh menjadi pribadi yang beriman, berakhlak mulia, dan berdedikasi dalam 

menjalankan ajaran agama Katolik dalam kehidupan sehari-hari. 

Adakah faktor pendukung dan penghambat dalam hal upaya pembinaan iman anak, 

baik secara internal maupun eksternal, untuk membahas faktor pendukung dan penghambat 

dalam upaya pembinaan iman anak menurut pandangan Ibu R. 

1. Faktor pendukung dalam pembinaan iman anak secara internal adalah dukungan 

keluarga yang kuat dengan penuh kasih saying dan nilai-nilai moral yang konsisten. 

Ketika orangtua aktif terlibat dalam pembinaan iman anak, memberikan contoh 

teladan, dan melibatkan anak dalam kegiatan keagamaan, anak akan lebih termotivasi 

dan terinspirasi untuk tumbuh dalam iman yang kokoh. Selain itu, suasana keluarga 

yang harmonis dan penuh cinta juga membantu menciptakan lingkungan yang 

mendukung perkembangan spiritual anak. 

2. Dalam lingkungan sekolah, faktor pendukung adalah guru yang peduli dan 

berkomitmen dalam memberikan pendidikan agama yang berkualitas. Guru yang 

memiliki semangat dan antusias dalam mengajar agama akan membuat pembelajaran 

menjadi lebih menarik dan menyenangkan bagi anak. Selain itu, kolaborasi antara 

sekolah dan Gereja juga menjadi faktor pendukung karena dapat menciptakan sinergi 

dalam pembinaan iman anak. 

Namun, ada juga faktor penghambat yang perlu diatasi. Beberapa faktor penghambat 

secara internal adalah kurangnya perhatian dan komitmen dari orangtua dalam membina iman 

anak, mungkin terkait dengan ketidaksetujuan atau konflik internal dalam keluarga ini 

pendapat dari ibu M, serta ketidakseimbangan antara tuntutan dunia modern dengan nilai-

nilai agama. Lingkungan sosial dan pergaulan yang kurang mendukung juga bisa menjadi 

penghambat dalam pembinaan iman anak. Di lingkungan sekolah, kurangnya sumber daya 

dan dukungan dari pihak sekolah atau kurangnya penekanan pada pendidikan agama juga 

bisa menjadi faktor penghambat. 
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Untuk mengatasi faktor penghambat, diperlukan upaya bersama dari keluarga, 

sekolah, dan Gereja. Pendidikan dan sosialisasi tentang pentingnya pembinaan iman anak 

perlu ditingkatkan, serta perlu adanya program-program yang mendukung pembinaan iman 

anak secara konsisten. Dengan mengatasi faktor penghambat dan memperkuat faktor 

pendukung, pembinaan iman anak dapat berjalan dengan lebih baik dan berdampak positif 

pada perkembangan rohaniah mereka. 

Membahas upaya yang dilakukan untuk mengembangkan faktor pendukung dan 

mengatasi faktor penghambat dalam pembinaan iman anak menurut pandangan Ibu R. Untuk 

mengembangkan faktor pendukung, Ibu R mengatakan bahwa keluarga, sekolah, dan Gereja 

dapat bekerja sama dalam menciptakan lingkungan yang mendukung pertumbuhan iman 

anak. Pertama-tama, orangtua perlu lebih aktif terlibat dalam pendidikan agama anak di 

rumah dengan melibatkan mereka dalam kegiatan keagamaan, berdoa bersama, dan 

memberikan contoh teladan yang baik. Selain itu, sekolah dan Gereja juga dapat 

menyelenggarakan kegiatan rohani dan pendidikan agama yang menarik dan relevan bagi 

anak-anak, sehingga mereka merasa lebih terlibat dan termotivasi dalam mengembangkan 

iman. 

Untuk mengatasi faktor penghambat, Ibu R mengatakan bahwa penting untuk 

meningkatkan kesadaran dan pemahaman akan pentingnya pembinaan iman anak di 

masyarakat. Pendidikan dan sosialisasi tentang arti penting agama dan peran keluarga, 

sekolah, dan Gereja dalam pembinaan iman harus lebih ditingkatkan. Selain itu, pihak 

sekolah perlu memberikan perhatian yang lebih pada pendidikan agama dan memastikan 

bahwa sumber daya dan dukungan yang memadai tersedia. 

Kolaborasi antara keluarga, sekolah, dan Gereja juga penting dalam mencari solusi 

terhadap faktor penghambat. Dengan bekerja sama dan saling mendukung, mereka dapat 

mengidentifikasi masalah-masalah yang dihadapi dalam pembinaan iman anak dan mencari 

solusi yang tepat untuk mengatasinya. Dengan komunikasi yang terbuka dan kerjasama yang 

baik, pembinaan iman anak dapat berjalan dengan lebih efektif dan berkelanjutan. 

Dengan upaya yang berkelanjutan dari semua pihak terlibat, pembinaan iman anak 

dapat menjadi lebih baik dan memberikan dampak positif bagi perkembangan rohaniah 

mereka. Semangat dan komitmen untuk memperkuat faktor pendukung dan mengatasi faktor 

penghambat harus terus ditingkatkan demi menciptakan generasi muda yang beriman, 

bertanggung jawab, dan berkontribusi positif bagi agama dan masyarakat. 
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2. Peran Perempuan Katolik pada Pembinaan Iman Anak di Kawasan Perbatasan 

Pendidikan di kawasan perbatasan seringkali menghadapi tantangan. Akses terhadap 

fasilitas dan sumber daya pendidikan seringkali terbatas, yang dapat berdampak negatif pada 

tingkat literasi dan pengetahuan masyarakat setempat. Hal ini juga berdampak pada 

perempuan Katolik di wilayah ini. meskipun tantangan tersebut, perempuan Katolik berperan 

dalam mempromosikan pendidikan di komunitas mereka. Mereka menyadari pentingnya 

pendidikan bagi perkembangan generasi mendatang dan upaya mereka dapat membantu 

meningkatkan akses ke pendidikan dasar di wilayah tersebut. Selain itu, beberapa perempuan 

Katolik juga menjadi guru atau tenaga pengajar di sekolah-sekolah lokal untuk membantu 

mengatasi masalah keterbatasan tenaga pengajar.  

Perempuan Katolik di kawasan perbatasan Indonesia dengan Malaysia berperan 

sebagai pemegang nilai-nilai agama dan budaya. Mereka adalah pilar dalam mempertahankan 

tradisi dan keyakinan agama Katolik di tengah keragaman masyarakat sekitar. Sebagai ibu, 

saudari, atau istri, mereka berperan dalam menyatukan keluarga dan memastikan keluarga 

mereka tetap berpegang teguh pada ajaran agama. 

Peran perempuan Katolik tidak hanya terbatas pada ranah rumah tangga. Di banyak 

kasus, mereka juga aktif berkontribusi dalam kegiatan keagamaan dan sosial di masyarakat. 

Sebagai anggota umat Katolik, mereka mendukung kegiatan kebaktian di gereja, mendirikan 

kelompok doa, dan turut serta dalam kegiatan sosial seperti pelayanan makanan bagi yang 

membutuhkan atau mengajar di sekolah minggu. 

Perempuan Katolik di perbatasan sering kali juga berperan dalam menjaga dan 

melestarikan adat istiadat setempat. Dengan kepekaan terhadap lingkungan sosial mereka, 

perempuan Katolik memainkan peran penting dalam menjaga harmoni antara berbagai 

kelompok agama di kawasan perbatasan. 

Pembinaan iman anak menjadi prioritas bagi keluarga Katolik di kawasan perbatasan. 

Perempuan Katolik memainkan peran kunci dalam memberikan pengajaran agama Katolik 

kepada anak-anak mereka. Mereka mengajarkan nilai-nilai kasih, toleransi, dan rasa hormat 

terhadap sesama agar anak-anak tumbuh menjadi pribadi yang beriman dan berakhlak mulia. 
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Selain itu, perempuan Katolik juga aktif dalam kegiatan pembinaan iman, seperti 

mengikuti retret atau kebaktian keluarga. Mereka juga turut serta dalam kelompok katekese, 

di mana mereka bersama-sama belajar dan mendalami iman Katolik, sehingga dapat 

membimbing anak-anak dengan lebih baik. 

Adakah dampak yang bisa dilihat terkait peran anda sebagai perempuan dalam 

pembinaan iman anak baik dampak bagi diri sendiri dan bagi perkembangan anak maupun 

bagi perkembangan Gereja. Dampak peran seorang perempuan, seperti Ibu R katakan, dalam 

pembinaan iman anak dari berbagai aspek. Pertama, dampak bagi diri sendiri. Sebagai 

seorang perempuan yang aktif terlibat dalam pembinaan iman anak, Ibu R merasakan 

kebahagiaan dan kepuasan pribadi karena bisa berkontribusi secara positif dalam membentuk 

karakter dan iman generasi muda. Melihat perkembangan iman anak yang diasuhnya 

memberikan rasa bangga dan kepuasan tersendiri bagi Ibu R, karena dia tahu bahwa dirinya 

turut berperan dalam membentuk generasi muda yang beriman. Kedua, dampak bagi 

perkembangan anak. Melalui peran Ibu R dalam pembinaan iman anak, anak-anak tersebut 

dapat tumbuh dengan fondasi spiritual yang kokoh. Mereka diajarkan untuk menghargai 

nilai-nilai agama, berakhlak mulia, dan memiliki kepekaan terhadap sesama. Pembinaan iman 

yang dilakukan oleh Ibu R membantu anak-anak mengembangkan kualitas kepribadian yang 

positif dan memiliki komitmen dalam menjalankan ajaran agama Katolik dalam kehidupan 

sehari-hari. Ketiga, dampak bagi perkembangan Gereja. Peran Ibu R dan perempuan lainnya 

yang aktif dalam pembinaan iman anak merupakan sumbangsih berharga bagi perkembangan 

Gereja. Membentuk generasi muda yang beriman dan berdedikasi dalam agama akan 

memberikan pondasi kuat bagi Gereja untuk terus berkembang dan menjadi lembaga yang 

relevan dalam masyarakat. Dengan memiliki jemaat yang taat dan berkomitmen dalam iman, 

Gereja dapat menjadi wadah bagi masyarakat untuk mengenal dan mendalami agama Katolik 

dengan lebih baik. Dalam kesimpulannya, peran seorang perempuan, seperti Ibu R, dalam 

pembinaan iman anak memiliki dampak yang signifikan. Dari kebahagiaan pribadi, 

perkembangan anak, hingga pertumbuhan Gereja, pembinaan iman anak oleh perempuan 

merupakan kontribusi berharga dalam membentuk generasi muda yang beriman dan 

berakhlak mulia serta memperkuat peran Gereja dalam masyarakat. 
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B. PEMBAHASAN PENELITIAN 

Pendidikan dan peran perempuan Katolik dalam pembinaan iman anak di kawasan 

perbatasan merupakan aspek vital dalam memahami dinamika sosial, agama, dan pendidikan 

di Kabupaten Sanggau. Landasan teori yang melibatkan konsep pendidikan, peran perempuan 

dalam agama, dan dampak sosial dari aksi perempuan Katolik akan digunakan untuk 

memperkuat analisis dan argumen dalam penelitian ini. 

1.Keadaan Pendidikan di Kawasan Perbatasan 

Untuk memahami keadaan pendidikan di kawasan perbatasan, landasan teori dari 

konsep pendidikan inklusif dan aksesibilitas pendidikan dapat diaplikasikan. Konsep ini 

menekankan pentingnya menyediakan pendidikan yang merata dan dapat diakses oleh 

seluruh lapisan masyarakat. Teori-teori pendidikan inklusif dan aksesibilitas akan digunakan 

untuk membahas sejauh mana jaringan pendidikan mencakup kawasan perbatasan, termasuk 

jumlah sekolah dan kondisi infrastruktur pendidikan.  

Landasan teori tentang kualifikasi guru dan kualitas pendidikan juga perlu 

dipertimbangkan. Konsep tersebut dapat dijelaskan melalui teori-teori pendidikan yang 

menekankan pentingnya peran guru yang berkualifikasi dan memiliki dedikasi tinggi. 

Analisis data guru dan kualifikasinya di kawasan perbatasan akan memberikan pemahaman 

mendalam tentang kualitas pendidikan. 

Secara umum, tingkat pendidikan dan kompetensi guru-guru di sebuah lembaga 

pendidikan menjadi faktor krusial dalam menentukan kualitas pembelajaran. Dalam konteks 

ini, guru-guru di lembaga tersebut memiliki latar belakang pendidikan yang baik. 

Keseluruhan guru telah menyelesaikan pendidikan tinggi hingga tingkat S1, menunjukkan 

dedikasi mereka terhadap pendidikan dan pembelajaran. Keberadaan guru-guru yang telah 

meraih gelar S1 menciptakan dasar yang kokoh untuk memberikan pemahaman yang 

mendalam dalam mata pelajaran yang mereka ajar. Pendidikan tinggi memberikan fondasi 

teoritis yang diperlukan untuk mendukung pengembangan keterampilan mengajar dan 

pengetahuan spesifik di bidang masing-masing. Penting juga untuk diperjelas apakah banyak 

guru yang telah menyelesaikan pendidikan profesi guru. Pendidikan profesi guru melibatkan 

pelatihan khusus dalam aspek pengajaran, manajemen kelas, dan interaksi dengan siswa, 

apabila banyak guru yang telah mengikuti pendidikan profesi guru, hal ini dapat dianggap 

sebagai aspek positif. Pendidikan profesi guru memberikan pemahaman lebih mendalam 
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tentang strategi pengajaran yang efektif, mendukung pengelolaan kelas yang baik, dan 

memperkuat keterampilan interpersonal guru. Keterlibatan guru dalam pendidikan profesi 

guru dapat meningkatkan mutu pembelajaran di lembaga tersebut. Ini berarti bahwa guru-

guru tidak hanya memiliki pengetahuan akademis yang kuat tetapi juga keterampilan praktis 

yang diperlukan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang efektif dan mendukung 

perkembangan holistik siswa. Dengan kombinasi pendidikan tinggi dan pendidikan profesi 

guru, lembaga tersebut dapat memberikan pendidikan yang berkualitas dan mempersiapkan 

siswa dengan baik untuk menghadapi tantangan dunia modern. 

Pentingnya guru-guru umum dan guru khusus seperti guru pengajaran agama Katolik 

yang harus meyelesaikan Pendidikan profesi gurunya, guru Pendidikan agama Katolik juga 

mencerminkan komitmen sekolah untuk memberikan pendidikan holistik kepada siswa 

Katoliknya. Dengan demikian, tidak hanya aspek akademis yang diutamakan, tetapi juga 

aspek spiritual dan moral sebagai bagian integral dari pengembangan siswa. Melalui 

kebijakan ini, sekolah berusaha menciptakan lingkungan belajar yang mendukung 

pertumbuhan rohaniah siswa dan pembentukan karakter sesuai dengan ajaran agama Katolik, 

ini berkaitan dengan kurikulum yang digunakan disekolah-sekolah swasta dan negeri di 

daerah perbatasan tersebut.  

Sekolah ini secara umum mencerminkan arah pendidikan yang masih menggunaan 

Kurikulum 13 atau sudah beralih ke Kurikulum Merdeka, Kurikulum 13 seringkali 

diidentifikasi dengan pendekatan pembelajaran yang lebih terstruktur dan kurikulum nasional 

yang telah ada sebelumnya. Di sisi lain, Kurikulum Merdeka mencerminkan semangat 

kebebasan dan kreativitas dalam proses pembelajaran. Pendekatan ini memberikan lebih 

banyak kebebasan kepada guru untuk mengembangkan metode pengajaran yang sesuai 

dengan kebutuhan siswa dan perkembangan zaman. Peralihan ke Kurikulum Merdeka bisa 

mengindikasikan semangat inovatif dan responsif terhadap perkembangan pendidikan global. 

Kurikulum yang memberikan keleluasaan kepada guru untuk menciptakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih dinamis dan relevan dapat meningkatkan keterlibatan siswa dan 

mempersiapkan mereka untuk menghadapi tantangan masa depan. Secara sederhana, pilihan 

antara Kurikulum 13 dan Kurikulum Merdeka mencerminkan arah pendidikan di sekolah 

tersebut, apakah lebih menuju kepada struktur yang kaku atau lebih terbuka terhadap inovasi 

dan perkembangan pendidikan terkini. Keputusan ini tentu memiliki dampak pada 

pengalaman belajar siswa dan mempersiapkan mereka untuk menghadapi dunia yang terus 

berubah. 
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Teori-teori pendidikan lokal dan konsep pengembangan kurikulum yang relevan 

dengan konteks kawasan perbatasan akan digunakan untuk menganalisis kegiatan 

persekolahan. Dalam mengidentifikasi kegiatan-kegiatan tersebut, kita dapat memanfaatkan 

teori pendidikan yang menekankan pada integrasi lokal dan kebutuhan masyarakat. Konsep 

pendidikan partisipatif juga dapat digunakan untuk membahas sejauh mana masyarakat 

setempat terlibat dalam kegiatan persekolahan. Ini berdampak pada pemilihan sekolah 

Katolik oleh umat Katolik dapat dipahami sebagai upaya untuk memastikan bahwa 

pendidikan anak-anak mereka sejalan dengan nilai-nilai keagamaan dan etika yang dijunjung 

tinggi dalam keyakinan Katolik. Keputusan ini dianggap sebagai investasi jangka panjang 

dalam pembentukan karakter anak-anak mereka, menciptakan lingkungan belajar yang 

holistik dan mendukung pertumbuhan spiritual serta intelektual.  

Peran kunci dalam membentuk fondasi iman anak dangan cara membina iman anak di 

lingkungan keluarga melibatkan kombinasi berbagai kegiatan keagamaan, pengamalan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari, dan pendidikan moral yang berkelanjutan. Dengan 

demikian, keluarga menjadi tempat utama di mana anak-anak dapat tumbuh dan berkembang 

dalam iman serta nilai-nilai spiritual yang kuat. Dalam hal pembinaan iman anak, guru 

sekolah dengan dengan pihak katekis di gereja dapat berjalan dengan baik harus ada jaringan 

atau relasi yang baik dan kolaborasi yang efektif antara keluarga, sekolah dan gereja harus 

Kerjasama yang solid. 

2.Peran Perempuan Katolik dalam Pembinaan Iman Anak di Kawasan Perbatasan 

Untuk menjelaskan kontribusi perempuan Katolik dalam pembinaan iman anak, dapat 

diterapkan landasan teori agama dan pendidikan moral. Teori-teori ini membahas peran 

agama dalam membentuk karakter dan moral individu. Konsep pembinaan iman anak dapat 

dianalisis melalui pandangan teologis dan etika agama yang memandang perempuan sebagai 

agen moral dan pembimbing rohani. 

Konsep psikologi sosial dan teori motivasi dapat digunakan untuk menganalisis faktor 

internal yang mempengaruhi kinerja perempuan Katolik. Psikologi sosial dapat membantu 

memahami bagaimana interaksi sosial dan norma-norma masyarakat memengaruhi motivasi 

perempuan Katolik dalam membina iman anak. Teori motivasi juga relevan untuk 

menjelaskan faktor internal seperti nilai-nilai pribadi dan kepuasan intrinsik yang mendorong 

perempuan Katolik dalam perannya. 
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Sementara itu, faktor eksternal dapat dijelaskan melalui landasan teori sosiologi dan 

teori organisasi. Sosiologi dapat memberikan wawasan tentang bagaimana struktur sosial dan 

budaya lokal memengaruhi peran perempuan Katolik. Teori organisasi akan membantu 

menganalisis dukungan dan hambatan dari institusi gereja dan masyarakat dalam pembinaan 

iman anak di kawasan perbatasan. 

Untuk mengukur dampak peran perempuan Katolik pada hidup gereja dan masyarakat 

perbatasan, dapat digunakan landasan teori dari studi agama dan sosiologi agama. Studi 

agama dapat membantu melihat sejauh mana peran perempuan Katolik berkontribusi pada 

pembentukan identitas agama masyarakat setempat. Sosiologi agama dapat digunakan untuk 

menganalisis bagaimana aksi perempuan Katolik memengaruhi dinamika sosial dan 

hubungan antarindividu dalam konteks masyarakat perbatasan. 

Dengan memanfaatkan landasan teori yang kuat, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

analisis mendalam terkait keadaan pendidikan di kawasan perbatasan dan peran perempuan 

Katolik dalam pembinaan iman anak di Kabupaten Sanggau. Melalui integrasi teori-teori 

yang relevan, diharapkan dapat dihasilkan rekomendasi dan pemahaman yang lebih baik 

untuk pengembangan pendidikan dan pembinaan iman di kawasan perbatasan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perempuan Katolik di kawasan perbatasan Indonesia dengan Malaysia memiliki peran 

penting dalam mempertahankan tradisi agama dan budaya, serta menyatukan masyarakat 

yang beragam. Mereka berperan dalam kegiatan keagamaan dan sosial, serta berkontribusi 

dalam menjaga harmoni antara berbagai kelompok agama. 

Meskipun menghadapi tantangan dalam pendidikan di wilayah ini, perempuan Katolik 

aktif berusaha untuk meningkatkan akses pendidikan dan menjadi pendukung pendidikan 

bagi generasi mendatang. Pembinaan iman anak menjadi prioritas bagi keluarga Katolik di 

kawasan ini, dan perempuan Katolik berperan dalam memberikan pengajaran agama dan 

mengikuti kegiatan pembinaan iman. 

Dengan peran yang beragam dan aktif dalam masyarakat, perempuan Katolik di 

kawasan perbatasan Indonesia dengan Malaysia terus menjadi pilar penting dalam 

membangun kebersamaan dan kesatuan di tengah perbedaan budaya dan agama. 

B. Saran 

 

1. Perlu adanya pembekalan pastoral dari pihak paroki kepada umat (orang tua) dalam hal 

pembinaan iman anak khususnya di lingkungan keluarga. 

2. Perlu adanya dorongan dan penyadaran dari pihak paroki kepada umat (orang tua) agar 

bersedia menyekolahkan anaknya di sekolah Katolik. 

3. Perlu adanya singkronisasi antara pastoral keluarga, pastoral sekolah dan pastoral paroki. 

4. Perlu dirancang program pastoral kaderisasi dari pihak paroki bagi Rekat dan OMK 

sebagai generasi penerus Gereja. 
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2 

2017 Dialektika Agama Katolik 

dan Agama Bahaii Dengan 

Filosofi Dayak Salako 

STAKAT 

Negeri 

Pontianak 

Rp. 50.000.000 

3 

2016 Perubahan Sosial dan Budaya 

Sebagai Dampak Inkulturasi 

Pada Budaya Dayak Kayaan 

di Paroki Padua Mendalam 

STP Rp.35.000.000 

4 

2016 Budaya Kerajinan Tenun Ikat 

Dayak Keninjal di Rimbang 

Semalan Tanah Pinoh 

Kabupaten Melawi 

Mandiri Rp 50.000.000 
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D. Publikasi 

No Tahun Judul Penulis Penerbit 

1 

2017 Perkawinan Adat Orang 

Dayak Kananyatn 

Magdalena STAIN 

Pontianak 

PRESS 

2 

2018 Dialektika Agama bahaii 

dan Budaya Dayak di 

Kawasan Perbatasan 

Magdalena 

(Anggota Tim) 

LLD-Jakarta 

3 
2019 Budaya tenun Dayak 

Keninjal Melawi 

Magdalena 

(editor) 

LLD-Jakarta 

 

 

ANGGOTA PENELITI 1 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Carolina Lala, MM 

2 Jenis Kelamin Perempuan 

3 Jabatan Fungsional Asisten ahli 

4 NIP - 

5 NIDN 2705097101 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Pontianak, 05 September 1971 

7 E-mail onalala2022@gmail.com 

8 Nomor Telepon/HP 0822511487650 

9 Alamat Kantor Jl. Parit H. Muksin II – Kab. Kubu Raya 

10 Nomor Telepon/Faks  

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan  

12 Mata Kuliah yang Diampu Manajemen Paroki dan  

Pendidikan Kewirausahaan 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Jenjang Perguruan Tinggi Bidang Ilmu 

S-1 Universitas Panca Bhakti Ekonomi 

S-2 Universitas Tanjung Pura Manajemen SDM 

   

 

C. Riwayat Penelitian 

No Tahun Judul Sumber Dana Jumlah Dana 

1 

2017 Dialektika Agama Katolik 

dan Agama Bahaii Dengan 

Filosofi Dayak Salako 

STAKAT 

Negeri 

Pontianak 

Rp. 50.000.000 

2     

3     
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D. Publikasi 

No Tahun Judul Penulis Penerbit 

1 

2018 Dialektika Agama bahaii dan 

Budaya Dayak di Kawasan 

Perbatasan 

Anggota Tim LLD-Jakarta 

2     

3     

 

 

ANGGOTA PENELITI 2 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Yohanes Chandra Kurnia Saputra, M.Ag 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP 199104152022031002 

5 NIDN 2015049102 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Madiun, 15 April 1991 

7 E-mail yohaneschandrakurniasaputra@gmail.com 

8 Nomor Telepon/HP 082143548211 

9 Alamat Kantor Jl. Parit H. Muksin II – Kab. Kubu Raya 

10 Nomor Telepon/Faks  

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan  

12 Mata Kuliah yang Diampu Ajaran Sosial Gereja 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Jenjang Perguruan Tinggi Bidang Ilmu 

S-1 Sekolah Tinggi Pastoral IPI-Malang Pendidikan Keagamaan Katolik 

S-2 Sekolah Tinggi Pastoral IPI-Malang Pastoral 

 

C. Riwayat Penelitian 

No Tahun Judul Sumber Dana Jumlah Dana 

1 2017 

Pelaksanaan Pastoral Sekolah 

di SMP Katolik dan Negeri 

Kota Malang 

Mandiri 

 

2 2023 

Esensi Pastoral Sekolah 

dalam Membangun 

Komunitas Kristiani di 

Sekolah Katolik 

Mandiri 
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D. Publikasi 

No Tahun Judul Penulis Penerbit 

1 2022 

Pelaksanaan Pastoral 

Sekolah di SMP Katolik 

dan Negeri Kota Malang 

Yohanes Chandra 

Kurnia Saputra 

(Penulis tunggal) 

VOCAT:Jurnal 

Pendidikan Katolik 

(STAKatN 

Pontianak 

2 2022 

Diseminasi Moderasi 

Beragama bagi Guru 

Pendidikan Agama 

Katolik dan Budi Pekerti 

di Kota Kediri 

Yohanes Chandra 

Kurnia Saputra 

(Penulis pertama) 

AMARE: Jurnal 

Pengabdian Kepada 

Masyarakat 

(STAKatN 

Pontianak) 

3 2023 

Esensi Pastoral Sekolah 

dalam Membangun 

Komunitas Kristiani di 

Sekolah Katolik 

Yohanes Chandra 

Kurnia Saputra 

(Penulis tunggal) 

JPAK: Jurnal 

Pendidikan Agama 

Katolik (STKIP 

Widya Yuwana 

Madiun) 

 

 

 

ANGGOTA PENELITI  3 

A. Identitas Diri 

1 Nama Lengkap (dengan gelar) Mikael Dou Lodo,SS, Lic.,Th 

2 Jenis Kelamin Laki-laki 

3 Jabatan Fungsional Asisten Ahli 

4 NIP  

5 NIDN 2623096701 

6 Tempat dan Tanggal Lahir Watujaji, Bajawa  23-09-1967 

7 E-mail Mikaeldou686@gmail.com 

8 Nomor Telepon/HP 081339461158 

9 Alamat Kantor Jl. Parit H. Muksin II – Kab. Kubu Raya 

10 Nomor Telepon/Faks  

11 Lulusan yang Telah Dihasilkan  

12 Mata Kuliah yang Diampu Kitab Suci Kenabian dan Injil Sinoptik 

 

B. Riwayat Pendidikan 

Jenjang Perguruan Tinggi Bidang Ilmu 

S-1 STFT Widyasana Malang Filsafat dan Teologi 

S-2 Universitas Lateran  Roma Perkawinan dan Keluarga 

S-3   

 

C. Riwayat Penelitian 

No Tahun Judul Sumber Dana Jumlah Dana 

1 2021 Pengembangan Manajemen STAKAT Rp 25.000.000 
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Pastoral Sekolah: 

Meningkatkan Keterampilan 

Pastoral Guru Pendidikan 

Agama Katolik Pada  Sekolah 

Dasar 

Negeri 

Pontianak 

2 

2018 Determinan Kinerja Guru 

Agama Katolik Sekolah 

Dasar Kabupaten Sanggau     

(Studi Empiris: Kompensasi 

Kepuasan Kerja dan 

Kecerdasan Spiritual) 

STAKAT 

Negeri 

Pontianak 

Rp. 23.000.000 

     

     

 

 

D. Publikasi 

No Tahun Judul Penulis Penerbit 
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